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Apakah Bisa Sampai Kepada Derajat Sahabat? 

 

 Pertanyaan: Apakah seorang muslim di zaman 

sekarang bisa sama seperti sahabat dalam ketaatan 

terhadap agama? 

 Jawaban: Adapun mencapai kedudukan sama 

seperti sahabat maka ini tidak mungkin, karena Nabi saw 

bersabda: 

خـ� ا�ـاس قـر� ثـم (( :قال رسول ا� ص� ا� عليه وسلم

 ]متفق عليه [ ))ا�ي يلونهم ثم ا�ي يلونهم

“Sebaik-baik manusia adalah masaku, kemudian yang 

mengikuti mereka, kemudian yang mengikuti mereka.’ 0F

1 

Adapun memperbaiki ummat sehingga berpindah dari 

keadaan sebelumnya, maka ini bisa terjadi. Dan Allah 

                                                            
1HR. Al-Bukhari 2652 dan Muslim 2533. 
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Maha Kuasa atas segala sesuatu. Dan disebutkan dalam 

hadits: 

� تـزال طائفـة مـن  (( :قال رسول ا� ص� ا� عليه وسـلم

أم� ظاهر�ن � ا�ق  � ي�هم من خذلهم حـ� يـأ� أمـر 

 ]رواه مسلم  [ ))ا� وهم كذلك 

“Senantiasa satu golongan dari umatku berdiri di atas 

kebenaran, tidak memudharatkan mereka orang yang 

menghina mereka sehingga datang perkara Allah 

subhanahu wa ta'ala dan mereka tetap seperti itu.” 1F

2 

Tidak diragukan lagi bahwa umat Islam di masa sekarang 

dalam posisi yang terpuruk, jauh dari yang dikehendaki 

Allah subhanahu wa ta'ala darinya berupa bersekapat dan 

kuat dalam agama-Nya, karena Allah subhanahu wa ta'ala 

berfirman: 

                                                            
2HR. Muslim 1920 
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َّ    :قال ا� تعا�  ِ َ�ٰ  ن مّتُُ�مۡ  ۦٓ ذِه
ُ
مّـةٗ  أ

ُ
۠  حِـدَةٗ َ�ٰ  أ نـَا

َ
 وَ�

ُُّ�مۡ  َِ ٱفَ  رَ   ]٥ :المؤمنوَ [  ٥ َّقُو

Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
bertakwalah kepada-Ku.(QS.Al-Mukminun:52) 
 

Syaikh Muhammad al-Utsaimin – Majmu’ Fatawa wa 

Rasail 3/51. 

 

 


